Inspirator Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA
DENGAN PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING SISWA KELAS IX A PADA
SMP NEGERI 25 BANJARMASIN MATA PELAJARAN IPA MATERI SISTEM
REPRODUKSI PADA MANUSIA

Oleh:
Noormisnawati
SMP Negeri 25 Banjarmasin
Email: misnawati339@gmail

ABSTRAK

Pendekatan pembelajaran ini menekankan pada perkembangan untuk membangun
manusia yang memiliki kemampuan, tanggung jawab, dan perhatian pada sesama. Setiap
pribadi diarahkan agar terbentuk pola perubahan perilaku yang baik bagi kehidupannya
di masyarakat. Siswa dan guru berlatih dan bekerja bersama sebagai tim guna mencapai
kesuksesan bersama. Penelitian ini dibatasi tentang peningkatkan keaktifan, keterampilan
diskusi Siswa Kelas IX A Semester 1 SMP Negeri 25 Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penggunaan metode demonstrasi
eksperimen berbasis paradigma pedagogi reflektif dapat meningkatkan keaktifan, cara belajar,
dan prestasi belajar ekonomi siswa Kelas IX A Semester 1 SMP Negeri 25 Banjarmasin Tahun
Pelajaran 2019/2020? Untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan keaktifan, keterampilan diskusi tentang materi Sistem Reproduksi pada
Manusia Kelas IX A semester 1 SMP Negeri 25 Banjar masinTahun Pelajaran 2019/20207?

Hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas belajar siswa dari seluruh aspek mengalami
peningkatan. Persentase aktivitas belajar pada siklus | sebesar 60.53%, sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi 97.63%. Perolehan angka tersebut telah mencapai indikator
keberhasilan  75%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model Pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan kemapuan bekerjasama, kemampuan belajar dan
prestasi belajar siswa kelas X A SMP Negeri 25 Banjarmasin Tahun Pelajaran 2019/2020
pada mata pelajaran IPA. Model Pembelajaran Discovery Learning sangat sesuai diterapkan
di jaman sekarang dan efektif sekali bila diterapkan pada pembelajaran ekonomi tentunya
dengan bimbingan guru dalam pelaksanaannya

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Keterampilan Diskusi, Pembelajaran Discovery Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan perkembangan jaman, hal ini berfungsi untuk
mempersiapkan manusia dimasa depan agar dapat hidup lebih baik, karena itu pendidikan
dapat dipandang sebagai proses perubahan sosial yang terencana. Menurut Umaedi (2003 :
13) Salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkan individu (dalam memenuhi kebutuhan
individualnya) untuk dapat beradaptasi/menyesuaikan diri atau memenuhi tuntutan-tuntutan
sosial wilayah tertentu (nasional,regional, ataupun global) yang senantiasa berubah.
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Menurut Ki Hajar Dewantara Pendidikan merupakan kunci pembangunan sebuah bangsa.
Pendidikan dilakukan melalui usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang dimiliki anak,
baik sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat untuk mencapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Rohman, 2013 : v). Dengan adanya pendidikan tersebut
diharapkan dapat meningkatkan sumber daya manusia yang bermutu. Mutu pendidikan yang
menjadi tujuan ini menyangkut dimensi proses dan hasil pendidikan.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di
dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui
pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan
secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan. Di tingkat SMP/
MTs diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat) secara terpadu yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan
membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SMP/MTs
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Tujuan Mata pelajaran [PA SMP bertujuan untuk: (1) Mengagumi keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama
yang dianutnya; (2) Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan
pengamatan, percobaan, dan berdiskusi; (3) Menghargai kerja individu dan kelompok dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan; (4) Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggungjawab dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam memilih penggunaan alat dan bahan untuk
menjaga kesehatan diri dan lingkungan; memilih makanan dan minuman yang menyehatkan
dan tidak merusak tubuh; serta menggunakan energi secara hemat dan aman serta tidak merusak
lingkungan sekitarnya.

Alasan pemilihan model pembelajaran discovery learning dalam penelitian ini adalah
karena model pembelajaran ini banyak melibatkan siswa, dan guru berkedudukan hanya
sebagai fasilitator. Dalam menentukan suatu konsep pembelajaran siswa melakukan
pengamatan, kemudian menggolongkan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan dari apa yang
dipelajari. Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan membaca, berdiskusi, bertukar pendapat
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dan mencoba sendiri. Sehingga diharapkan melalui proses penemuan tersebut nantinya akan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam setiap mata pelajaran terdapat adanya kriteria ketuntasan minimal. Dimana
penilaian di SMP Negeri 25 Banjarmasin ini memiliki KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
75. Kesulitan yang dialami dalam proses pembelajaran IPA adalah kurangnya fasilitas yang
kurang memadai, seperti kurangnya buku materi IPA. Sehingga selama ini baik strategi,
model, maupun tekhnik pembelajaran lebih banyak bertumpu pada pendekatan berbasis guru
yang monoton, dan meminimalkan partisipasi siswa. Karena kurangnya media pembelajaran
Guru diposisikan sebagai satu-satunya pokok sumber informasi, sementara siswa tertinggal
sebagai objek yang lemah manakala guru sebagai segala sumber dan pengelola informasi
hanya mengajar dengan model ceramah dan tanya jawab yang konvensional. Ketika guru
menjelaskan menggunakan ceramah siswa menulis hasil penjelasan materi dari guru. Hal ini
dapat memecah konsentrasi, karena siswa diharuskan melakukan dua kegiatan dalam satu
waktu. Kegiatan Belajar Mengajar seperti ini juga membutuhkan banyak waktu, karena waktu
yang terbatas maka Guru

Atas dasar pemikiran dan observasi awal yang dilakukan maka penulis tertarik untuk meneliti
dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Pendekatan
Discovery Learning Siswa Kelas IX A Pada SMP Negeri 25 Banjarmasin Mata Pelajaran [PA
Materi Sistem Reproduksi Pada Manusia Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020”

Kajian Teori

Menurut Gage dan Berliner dalam Rifa'i (2011:82) belajar merupakan proses dimana
suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman. Dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah, perubahan perilaku itu mengacu pada kemampuan mengingat atau
menguasai berbagai bahan belajar dan kecenderungan siswa memiliki sikap dan nilai-nilai
yang diajarkan oleh pendidik. Perubahan perilaku karena hasil pengalaman didapatkan dari
peristiwa yang pernah dialami atau dilihat oleh seseorang terhadap lingkungannnya. Perubahan
tingkah laku yang didapatkan dari hasil belajar ini meliputi perubahan kognitif (pengetahuan),
afektif (tingkah laku) dan psikomotorik (tindakan).

Menurut Yusuthadi Miarso dalam buku Martinis Yamin (2013:545), pembelajaran adalah
usaha yang disengaja, bertujuan dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan
yang relatif menetap pada diri orang lain. Dapat pula dikatakan bahwa pembelajaran adalah
usaha yang dilakukan oleh pendidik atau orang dewasa lainnya untuk membuat siswa dapat
mencaai hasil yang maksimal.

Sebagai pengajar, Guru dituntut mempunyai kewenangan mengajar berdasarkan
kualifikasinya sebagai tenaga pengajar, setiap guru harus memiliki kemampuan profesional
dalam bidang pembelajaran. Peranan yang dapat dilakukan guru sebagai tenaga pengajar adalah
(Suyanto, Djihad : 2013: 04) :

Teori pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah teori konstruktivisme.
Anderson, Greeno, dan Reder dalam Slavin Robert (2009 : 6) mengatakan bahwa inti teori
konstruktivis adalah gagasan bahwa pelajar masing-masing harus menemukan dan mengubah
informasi yang rumit kalau mereka ingin menjadikannya teori sendiri. Teori ini banyak
mengajarkan siswa untuk dapat mengembangkan gagasan lama yang kurang sesuai dengan
kondisi zaman, lalu memperbaharuinya kedalam gagasan baru.
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Hal tersebut diperkuat oleh konsep belajar konstruktivisme menurut Jean Piaget pengetahuan
tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semakin dalam dan
kuat apabila selalu diuji oleh berbagai macam pengalaman baru. Pada saat manusia belajar hal
tersebut merupakan suatu proses menghubungkan informasi yang diterimanya dengan struktur
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya, kemudian menggabungkan atau mengubah struktur
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan struktur pengetahuan baru, sehingga akan terjadi
keseimbangan (Baharrudin, 2012 : 117).

Secara Filosofis belajar menurut teori konstruktivisme adalah membangun pengetahuan
sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak
sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep, atau
kaidah yang siap untuk diambil atau diingat. Jadi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan
itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. (Baharuddin, 2012: 116).

Menurut Paul Suparno (Rohman, 2013 : 181) ciri-ciri belajar menurut paham kontruktivisme
sebagai berikut : (1) belajar berarti membentuk makna,

(2) proses kontruksi membentuk pengetahuan berlangsung terus menerus, (3) belajar
bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi suatu pengembangan pemikiran dengan
membuat pengertian baru. (4) belajar bukan hasil dari perkembangan tetapi perkembangan
itu sendiri. (5) perkembangan memerlukan penemuan baru dalam rekontruksi pemikiran. (6)
proses belajar adalah skema seorang dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut.
(7) hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman dan persentuhan pelajar terhadap dunia fisik
dan lingkungan. Dengan adanya ciri-ciri belajar menurut paham kontruktivisme maka model
belajar yang dilakukan guru juga berbeda. Dalam teori ini proses pembelajaran lebih penting
daripada hasil akhir.

Driver dan Oldam (2013 : 182) mengatakan ciri-ciri mengajar dengan pendekatan
konstruktivistik adalah (1) orientasi (mengembangkan motivasi dan observasi), (2) elicitasi
(berdiskusi, menulis, dan membuat poster), (3) ( rekrontuksi ide (klarifikasi, membangun ide
baru, mengevaluasi ide baru dengan eksperimen), (4) penggunaan ide dalam banyak situasi,
(5) review (bagaimana ide berubah). Pengetahuan dalam teori ini timbul akibat dari rekontruksi
kognitif melalui pengalaman yang telah dialai manusia. Dengan adanya pengalaman itu
pengetahuan manusia akan terus berkembang.

Dalam pembelajaran IPA atau sains, peserta didik dituntut untuk terlibat secara fisika maupun
mental. Pemberian pengalaman secara langsung pada peserta didik dalam pembelajaran IPA
sangat penting, untuk mengembangkan komptensi. Sehingga peserta didik dapat bereksplorasi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah dengan lebih mendalam.

Model Pembelajaran merupakan cara guru melakukan atau mencapai tujuan tertentu
menyajikan, menguraikan, memberi contoh dan memberi latihan isi pelajaran kepada pendidik
untuk mencapai tujuan tertentu. (Yamin, 213:149). Guru tidak hanya dituntut untuk dapat
memberikan pengetahuan kepada siswa, akan tetapi guru juga harus dapat membangun
pengetahuan dalam pemikiran siswa. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat
menemukan suatu gagasan, lalu mengaplikasikan atau menerapkan gagasan yang diperoleh
tersebut.

Discovery learning merupakan model yang digunakan untuk membangun konsep
dibawah pengawasan guru. Pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran kognitif
yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa belajar
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aktif menemukan pengetahuannya sendiri (Sani, 2014 : 97-98). Tujuan dari diterapkannya
model pembelajaran ini adalah agar siswa lebih percaya diri atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan pengamatannya sendiri daripada hanya menerima informasi dari guru.

Menurut Bergstrom dan O'Brien (Slavin, 2006 : 190) dalam pembelajaran penemuan,
siswa didorong untuk terutama belajar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa mempunyai pengalaman-pengalaman dan
melakukan eksperimen yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip bagi diri
sendiri.

Model discovery learning terbagi menjadi dua pola yaitu model discovery terpimpin dan
model discovery murni. Model discovery terpimpin dirancang untuk pembelajaran menemukan
suatu konsep atau menghubungkan antar konsep. Guru memberikan contoh-contoh dan
melakukan bimbingan terstruktur. Sedangkan penerapan model discovery murni guru tidak
memberikan bimbingan, jadi siswa melakukan penemuan sendiri tanpa bantuan guru.

Keunggulan model discovery learning dibanding model lainnya untuk mata pelajaran
Ekonomi adalah : (1) model discovery learning merupakan suatu cara untuk mengembangkan
cara belajar siswa aktif, (2) dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang dipelajari,
maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa,
pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betulb dikuasai dan mudah
digunakan atau ditransfer dalam situasi lain, (4) dengan menggunakan strategi discovery anak
belajar menguasai salah satu model ilmiah yang akan dapat dikembangkan sendiri, (5) siswa
belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan
ini akan ditransfer dalam kehidupan nyata.

Hasil belajar dapat berupa perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah dilakukan
aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang
dipelajari oleh siswa. Pengukuran hasil belajar ini dilakukan melalui penilaian dan evaluasi.

Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang mengajak siswa belajar secara aktif.
Belajar aktif berarti belajar untuk mendominasi aktivitas pembelajaran sehingga secara
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok, memcahkan masalah atau
mengaplikasikan apa yang baru dipelajari. Dengan belajar aktif siswa diajak untuk turut serta
dalam proses pembelajaran, siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga
hasil belajar dapat dimaksimalkan (Zaini,2002).

Keaktifan belajar siswa merupakan kegiatan siswa dimana siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Keaktifan belajar siswa sangat dibutuhkan pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran.Dengan adanya aktivitas belajar, maka kegiatan pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik.Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh siswa menuju suatu perubahan yang lebih baik.Keaktifan adalah bahwa pada
waktu guru mengajar ia harus mengusahakan murid-muridnya untuk aktif jasmani maupun
rohani (Sriyono, 1992:75).

Pembelajaran materi ekonomi memang telah banyak menggunakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru misalnya model ceramah dan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa,misalnya diskusi. Namun demikian penggunaan berbagai model
dan pendekatan pembelajaran tersebut belum sepenuhnya mampu membuat siswa tertarik
dengan pembelajaran ekonomi. Mereka hanya memperoleh materi yang disampaikan melalui
diskusi atau yang disampaikan oleh guru. Akibatnya,minat belajar siswa terasa kurang
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maksimal dan pembelajaran menjadi tidak bermakna serta mudah dilupakan oleh siswa. Dan
itu tentu sangat mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan
suatu upaya pembinaan pada guru kedalam proses belajar mengajar, sehingga dari kegiatan ini
dapat memberikan solusi dari permasalahan pembelajaran ekonomi di sekolah.

Berikut adalah skema kerangka berpikir dari penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan
Penggunakan model discovery learning terhadap model ceramah siswa kelas IX A SMP Negeri
25 Banjarmasin Tahun Ajaran 2019 /2020 dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA sistem reproduksi pada manusia.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penggunaan media Discovery Learning diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan
siswa untuk mengikuti pembelajaran IPA sehingga dapat meningkatkan kemampuan
bekerjasama, kemampuan belajar dan prestasi belajar siswa. Dengan media Discovery
Learning siswa juga dapat melihat atau ikut aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan
perbaikan ini dilakukan dalam dua siklus, tiap-tiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi

Tempat Penelitian
Tempat penelitian tindakan kelas ini adalah di SMP Negeri 25 Banjarmasin

Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IX A SMP Negeri 25 Banjarmasin semester
ganjil tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 30 siswa

Jenis Penelitian

Metode penelitian ini bersifat melakukan perbaikan pembelajaran. Oleh karena itu
yang dianggap tepat adalah desain penelitian tindakan kelas, yaitu pembelajaran yang
dilakukan dalam upaya perbaikan praktik-praktik pendidikan dengan melakukan tindakan
praktis serta refleksi dari tindakan tersebut (Kasbolah, 1998:14).

Perbaikan disini yang dimaksudkan adalah perbaikan dalam pembelajaran IPA
dengan pokok bahasan Sistem Reproduksi pada Manusia yang dilaksanakan di SMP
Negeri 25 Banjarmasin pada tahun ajaran 2019/2020 . Karena bersifat perbaikan, tentu
saja pelaksanaan pembelajaran tidak cukup hanya satu kali saja, melainkan diperlukan
berulang-ulang dari siklus satu ke siklus yang berikutnya agar hasil pembelajaran dapat
optimal sesuai dengan yang diharapkan.

Rencana Tindakan Persiapan

Permintaan ijin kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 25 Banjarmasin.
Observasi sebelum kegiatan wawancara pada siswa dan guru.

Identifikasi masalah.

Perumusan masalah.

Menyusun silabus, RPP, dan LKS.

Membuat kisi-kisi dan soal untuk test atau evaluasi pada siklus I dan siklus
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Rencana Tindakan Siklus I :
a. Perencanaan

b. Pelaksanaan

c. Kegiatan akhir

d. Observasi

e. Refleksi

Rencana Tindakan Siklus II :
a. Perencanaan

b. Pelaksanaan
c. Observasi
d. Refleksi

Pengumpulan Data dan Instrumen

Dalam kegiatan pengukuran ini peneliti menggunakan tes tertulis untuk mengukur
prestasi belajar siswa kelas IX A semester ganjil SMP Negeri 25 Banjarmasin tahun
ajaran 2019/2020 . Jumlah soal tes tertulis tersebut adalah 20 soal.

Indikator Kinerja

Untuk mengukur keberhasilan tiap-tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini, tolok
ukurnya adalah sistem belajar tuntas yaitu pencapaiannilai KKM > 75.

Keberhasilan belajar diukur apabila setiap siswa telah mencapai nilai > 75 maka dikatakan
berhasil tuntas dan secara klasikal apabila sebanyak 100% siswa telah mencapai nilai 75 maka
dikatakan tuntas secara klasikal.

Analisis Data
Pada peneitian ini analisis data yang dilakukan menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif yaitu dengan mengambil nilai tes siswa pada siklus Idan nilai tes pada siklus II.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Tindakan

Untuk Melihat hasil aktivitas dan hasil belajar siswa, pada akhir proses pembelajaran
penulis melakukan tes formatif. Pada Pra siklus, siklus I dan II proses pembelajaran berlangsung

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dengan kenaikan nilai rata-rata yang cukup menonjol yaitu
dari 62,27 (pra siklus), 71,23 (' siklus I ) dan 87,57 (siklus IT).

Tabulasi Frekuensi Hasil Nilai Pra Siklus

NO. RENTANG NILAI JUMLAH

1. 30-40 4

2. 41 -50 5

3. 51-60 5

4. 61-70 5

3. 71 -280 7

6. 81 -90 3

7. 91 -100 1
JUMLAH 30
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Laporan Siklus I

Perbaikan siklus I dilaksanakan 1 kali pertemuan pada hari Senin tanggal 22 Juli 2019.
Materi dalam perbaikan adalah IPA melalui media pembelajaran dengan model pembelajaran
discovery learning. Pelaksanaan perbaikan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup sebagaimana dirumuskan dalam RPP (Rencana Perbaikan pembelajaran).

Tabulasi Frekuensi Hasil Nilai Siklus I

NO. RENTANG NILAI JUMLAH

1. 30-40 2

2. 41 -50 2

3. 51-60 2

4. 61—-70 5

5. 71 -80 12

6. 81 -90 5

7. 91-100 2
JUMLAH 30

Laporan Siklus II
Berdasarkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran disajikan data nilai aktivitas dan hasil
belajar yang dicapai pada siklus II (terlampir) : Berdasarkan data diatas dapat dibuat tabel
sebagai berikut :
Tabulasi Frekuensi Hasil Nilai Siklus I1

NO. RENTANG NILAI JUMLAH

1. 30-40 0

2. 41 - 50 0

3. 51-60 0

4. 61-70 0

3. 71 -280 7

6. 81 -90 12

7. 91 -100 11
JUMLAH 30

Pembahasan

Dalam perbaikan pembelajaran pada siklus I yang dilaksanakan pada hari senin tanggal 22
Juli 2019 ada peningkatan yang cukup signifikan, baik proses maupun hasil belajar yang
dicapai siswa. Peningkatan kualitas proses nampak pada hasil pengamatan teman sejawat yang
tertuang dalam lembar pengamatan. Peningkatan tersebut antara lain perhatian dan aktifitas
siswa dibanding sebelum perbaikan. Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media
pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan motivasi
dan perhatian siswa.

Sedangkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar nampak pada perolehan data yang
disajikan pada tabel dan diagram di bawah ini.
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Peningkatan Aktivitas dan hasil belajar Siklus I

Ketuntasan
Siklus Tuntas Belum Tuntas
Frekuensi| Prosentaase | Frekuensi | Prosentaase
Pra Siklus 11 36,67% 19 63,33%
Siklus I 19 63,33% 11 36,67%

Peningkatan Hasil Belajar Siklus II

Ketuntasan
Siklus Tuntas Belum Tuntas
Frekuensi Prosentaase | Frekuensi Prosentaase
Pra Siklus 11 36,67% 19 63,33%
Siklus I 19 63,33% 11 36,67%
Siklus II 29 96,67% 1 3,33%

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan model
pembelajaran Discovery Learning pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil serta terjadi
perubahan pada siklus I dengan siklus II Prosentase ketuntasannya meningkat secara signifikan
serta perilaku yang menyertai siswa dalam belajar IPA pada siswa kelas IX A semester I Tahun
pelajaran 2019/2020 di SMP Negeri 25 Banjarmasin Hasil penelitian diketahui bahwa aktivitas
belajar siswa dari seluruh aspek mengalami peningkatan. Persentase hasil belajar pada siklus I
sebesar 63.33%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 96.67%. Perolehan angka tersebut
telah mencapai indikator keberhasilan 78%. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model
Pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan kemapuan bekerjasama, kemampuan
belajar dan prestasi belajar siswa kelas IX A SMP Negeri 25 Banjarmasin Tahun Pelajaran
2019 /2020 pada mata pelajaran IPA. Model Pembelajaran Discovery Learning sangat sesuai
diterapkan di jaman sekarang dan efektif sekali bila diterapkan pada pembelajaran IPA tentunya
dengan bimbingan guru dalam pelaksanaannya.

Saran

Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas
IX A di SMP Negeri 25 Banjarmasin . setelah menggunakan model pembelajaran discovery
learning. Oleh karena itu guru hendaknya dalam proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran discovery learning, khususnya mata pelajaran IPA .

Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang menyenangkan, jika ingin memperoleh
hasil yang memuaskan hendaknya lebih giat belajar.
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[lmu yang didapat dalam penelitian ini harus dapat diterapkan ke dalam dunia pendidikan
dimanapun tempatnya. Peneliti selanjutnya juga harus lebih kreatif dalam menggunakan model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran IPA .
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